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BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil. penelitian dan pembahasan, maka ‘Kesimpulan - yang" dapat
diambil dari penelitian ini adalah: |
i. Strategi pemecahanomasalah'cbih efektif digunakan daripada strategi konvensional
dalam meningkatkan hasit belajar matematika siswa SMP,

Hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit icbih

1

baik daripada siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak.
3. Ada interaksi antara strategi pemecahan masalah dug gaya berpikir yahy dinnliki
siswa. Sebagaimana hasil uji lanjutan (uji'Scheffe) yang menunjukkan bahwa :

a. Ratawrata skor hasil | belajar matematikayang  diajar rienggunakan strategi

peinecahan, masalah yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit lebih baik
daripada vang didiar menggunakan strategi konvensional:

b. Rata-rata skor hasil be!ajﬁr matcmatika siswa

B. Implikasi

/Stratep) pemecahan” masalah ternyata lebih efektif digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar matematika SMPdisbanding dengan siratepi konvensional.
Perbandingan-ini'tampak pada orpanisasi materi pelajaran yang disamapaikan. sceara
keseluruhan” melalui suatu generalisasi. Dengan sirategi’ pememcahan masalah _maicri
pelajaran; diorganisasikan-sedemikian rupa untuk merangsang siswa dalam mencmuakan

hal-hal tertefity secara efcktil dengan kata lain'mendorong perkemanigan keeenderunpim
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alami pada siswa, khususnya kearah pemecahan masalah. Berbeda halnya dengan strategi
konvensional dimana penyampaian materi pelajaran olch gura, Sehingga potensi yang
terdapat pada diri siswa dalam mengembangkan pelajaran tidak terealisasi dengan baik.
Dengan demikian-sesuai dengan hasil-tcmuan dalam-penelitian ini hendaknya guru
matematika’ menggunakan 'sl'rat_cgi. pemecahan-masalah dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas demo meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan hasil tes yang.  diberikan, diperbandingkan jumlah_siswa yang
memiliki gaya berpikir sekuensial ibstrak dengan siswa yang memiliki gaya berpikir
sekuensial konkrit tidak terdapal perbedaan yany signifikan, Jadi dalam mcningkmk:in
hasil belajar matematika siswa perju dilakukan suatu studi tentany gaya berpikir siswa
dalam pembentukan Kelas besor. Sehing_gﬁ dalam penggglinaan strategi perobclajaran

dalam hal | ini strategi pemeczhan masalah dan strategi konvensional berguna secara

—a&hiﬁﬂa:gan_dg@kjmmmm peningkatan hasil belajar siswa dapat dikategorikan
secara merata, daws

Jadi hasill penelitian/ini jelas memberikan implikasi- dalam miéngatur kelas
besar untuk meldyani kebutuhan belajar siswa yang berbeda gaya berﬁikir.xya. Dcngan.
strategi pemiecahan suasalah kelas besar siswa yang avemiliki gaya berpikir Konkrit
memiliki peluang ya'.ng lebih baik unluksmcndapatkan hasil yang lebih tinggi _Sébaliknya
pada kelas besar siswa yan-g memiliki gaya berpikir sckuensial abstrak dengan striegi
konvensionai memiliki peluang “yang lebih baik untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Olch sebab itu imp-li.}:asi hasil penclitian ini terhadap pcndidfkan adalah :
1. Guru perlu melakukan, suatu ;Quldi ténta'ng gaya Bcrpikil' siswa dalam bcmhén!ukan

kelas besar
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Uatuk kelas besar yang didominasi siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial
konkrit Japat menggunakan strategi pemecahan masalah
Untuk kelas besar yang didominasi siswa yang memiliki gava berpiki- sekuensial

abstrak dapat menggunakan strategi Konvensional.

C. Saran-Saran

Berdasarkan-tmplikasi penclitian di atas, maka ada beberapa saran-yang dapat

diperhatikan ;

1

Setiap pengelola sekolahl seharusnya melakikan penelitian kecil untuk mengetahui
karakteristik siswa dalam pembentukan kelas dalam hal gaya berpikir siswa. Upaya
ini dapat dilakukan dengan pemberian tés gaya berpikir!

Untuk menerapkan strategi pemecahan masalah pada kelas yang didominasi siswa

dalzm bentuk-diskusi umum dan-siswa yang memiliki gaya berpikir=sekuensial

konkrit dapat menjadi. mediator dalam proses belajar schingga memtbert kesempatan
bagt siswa yéng‘memil'iki gaya berpikir jenis lain untuk belajar secara aktif.

Untuk menerapkan stratcgi konwvensiohal pada kelas: yang didomonasi siswa yang
memiliki-gaya berpikir sekuensia!. abstrak bahan. pelajaran perlu dijabarkan sccara

teratur niulai dari pengertian, contoh sampai kepada latihan,
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